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ABSTRAK

Lailatul Hibah. Manajemen Produksi Keripik Tempe “8 12” di Tangerang
Berdasarkan Perspektif Bisnis Islam

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen produksi keripik
tempe "8 12" di Tangerang dari perspektif bisnis Islam. Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya
dalam sektor industri pengolahan pangan berbasis kedelai seperti tempe. Keripik
Tempe “8 12 sebagai bagian dari usaha kecil menengah yang berperan penting
dalam perekonomian lokal menunjukkan perkembangan pesat dengan produk
berkualitas dan permintaan yang meningkat, terutama di tengah tren konsumsi
makanan sehat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mengkaji implementasi fungsi-fungsi manajemen
produksi dan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip bisnis Islam. Data primer
diperoleh melalui observasi, wawancara langsung dengan pemilik usaha, dan
dokumentasi, sementara data sekunder berasal dari literatur pendukung terkait.
Adapun lokasi penelitian di Rumah Produski Keripik Tempe “8 12” yang berada di
Kelurahan Bencongan Kecamatan Kelapa Dua Kabupaten Tangerang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme produksi keripik tempe "8
12" telah menerapkan teknologi semi-modern dengan penggunaan mesin potong
tempe yang meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi dibandingkan
pengirisan manual. Pengorganisasian tenaga kerja terfokus pada bagian proses
tertentu dengan pengawasan langsung pemilik, meskipun terdapat perangkapan
tugas yang mempengaruhi efektivitas optimal.

Manajemen produksi telah mengimplementasikan empat fungsi manajemen
secara nyata, meliputi: Perencanaan yang mencakup pengalokasian modal,
pembelian bahan baku berkualitas, dan pemilihan metode pengolahan,
Pengorganisasian dengan pembagian tugas karyawan pada bagian produksi,
pengemasan, dan distribusi, Kepemimpinan melalui pengawasan langsung dengan
pemilik, dan Pengendalian mutu dengan pengawasan produk ketat dan pemisahan
produk cacat.

Dari perspektif bisnis Islam, usaha keripik tempe "8 12" telah menerapkan
prinsip-prinsip syariah secara komprehensif, meliputi penggunaan bahan baku halal
dan aman, kejujuran dalam penjualan dan penimbangan, keadilan terhadap tenaga
kerja dengan upah yang sesuai, transparansi produk, dan tanggung jawab sosial
termasuk pengelolaan limbah ramah lingkungan. Integrasi prinsip syariah ini
memperkuat keberlanjutan usaha dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat.

Kata Kunci: Manajemen Produksi, Keripik Tempe, Bisnis Islam
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ABSTRACT

Lailatul Hibah. Production Management of '8 12" Tempe Chips in Tangerang
Based on an Islamic Business Perspective

This study aims to analyze the production management of "8 12" tempe
chips in Tangerang from an Islamic business perspective. Small and Medium
Enterprises (SMEs) play a crucial role in the Indonesian economy, particularly in
the soybean-based food processing industry, such as tempe. "8 12" Tempe Chips, a
small and medium enterprise (SME) that plays a vital role in the local economy, has
shown rapid growth, boasting high-quality products and increasing demand,
particularly amidst the trend toward healthy food consumption.

This study employed a field research method with a descriptive qualitative
approach to examine the implementation of production management functions and
their alignment with Islamic business principles. Primary data were obtained
through observation, direct interviews with business owners, and documentation,
while secondary data were sourced from relevant supporting literature. The research
location was the "8 12" Tempe Chips Production House in Bencongan Village,
Kelapa Dua District, Tangerang Regency.

The results show that the production mechanism of "8 12" tempe chips has
implemented semi-modern technology using tempe cutting machines that increase
efficiency and production capacity compared to manual slicing. Labor organization
focuses on specific process sections with direct supervision by the owner, although
there is task overlap that affects optimal effectiveness.

Production management has implemented four management functions:
Planning including capital allocation, quality raw material procurement, and
appropriate processing method selection, Organizing with employee task division
in production, packaging, and distribution sections, Leadership through direct
supervision by owner, and Quality control with strict product supervision and
defective product separation.

From an Islamic business perspective, the "8 12" tempe chips business has
comprehensively implemented sharia principles, including the use of halal and safe
raw materials, honesty in sales and weighing, fairness to workers with appropriate
wages, product transparency, and social responsibility including environmentally
friendly waste management. This sharia principle integration strengthens business
sustainability and welfare of all involved parties.

Keywords: Production Management, Tempe Chips, Islamic Business
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berlandaskan
pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut in1 daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
R Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
y)

xiil



3 Zai Z Zet

e Sin S Es

E Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ' koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

K Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

R Nun N En

P Wau W We

s Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

& Ya Y Ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut

X1V



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah | 1
- Dammah U u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N 6 Fathah dan ya Ai adanu
- j Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
.y — kataba

J= — fa’ala

Jee — suila

s — kaifa

Je> — haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
_ LS | Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
o Kasrah dan ya I i dan garis di atas
_ ; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ju - qala
3 - rama
- qila

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

Jé

-

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

transliterasinya adalah “h”.

Ta’

marbutah mati

atau yang mendapat

Xvi
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
Juw“ wj) - raudah al-atfal
- raudahtul atfal
;;:js ; J\;}\ - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah
‘\>=Uﬂ - talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
J5 - nazzala
N - al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

C‘l”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
J:,-;S\ - ar-rajulu
rﬁ-ﬁz\ - al-qalamu
u%fw - asy-syamsu
JH - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah yang terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

Jsbs - ta’khuzu
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fars - syai’un

¢ ol - an-nau’u
. .
& - inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
o e s - -
S s M

-
s

‘Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

os - -
. - o8 .,

ol ,e 5 Wal2 R o Bismillahi ~ majreha  wa

s -

mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

XiX



w -

s0 //D }°/°
ol oy i

e -

- Alhamdu lillahi rabbi al-

‘alamin/

Alhamdu lillahi  rabbil

‘alamin

- Ar-rahmanir rahim

Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
V.o-) )}5& &K
PP
10. Tajwid

- Allaghu gafturun rahim

- Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-

amru jamt an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi suatu negara pasti menciptakan banyak
peluang untuk semua jenis bisnis, termasuk industri skala kecil, menengah, dan
besar. Perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi oleh usaha kecil dan
menengah (UKM). Usaha kecil menengah (UKM) memainkan peran penting
di negara berkembang, termasuk Indonesia Di Indonesia, Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian karena
berkontribusi pada penurunan angka kemiskinan, pemerataan pendapatan, dan
penyerapan tenaga kerja. UKM dapat memberikan peluang usaha masyarakat,
meningkatkan kemajuan, dan meningkatkan lapangan pekerjaan bagi
pengurangan kemiskinan di lingkungan mereka karena sifatnya yang padat
karya dan teknologi yang mudah diakses (Santi & Giovanni, 2023).

Seiring pertumbuhan ekonomi, tujuan pelaku bisnis pun berubah.
Sebelumnya berfokus pada optimalisasi pendapatan pasar, tujuan-tujuan ini
kini meluas hingga mencakup tujuan ekonomi tambahan terkait
pengorganisasian perusahaan yang sedang tumbuh dalam perekonomian.
Tujuan utama perusahaan adalah memproduksi dan memasarkan barang dan
jasa yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat untuk menghasilkan laba
(Sriekaningsih, 2020).

Proses di mana suatu bisnis menggunakan sumber dayanya untuk

mencapai tujuannya dikenal sebagai manajemen. Manajemen yang meliputi



perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian, menjadi kunci
dalam pengelolaan usaha agar bisa mencapai tujuan secara efektif. Khususnya
dalam produksi, manajemen produksi yang baik sangat menentukan
keberhasilan bisnis. Manajemen produksi sangat penting bagi kelangsungan
bisnis untuk bisa mencapai tujuan perusahaan. Dalam perspektif Islam,
manajemen bukan hanya soal teknik, tapi juga harus berdasarkan nilai-nilai
religius.

Islam mengajarkan agar segala proses dijalankan dengan terstruktur,
bersih, teratur, dan penuh kejujuran. Allah SWT menyukai pengelolaan yang
kokoh, metode yang jelas, serta keterbukaan dalam menjalankan tugas
(Pratama, 2020). Manajemen dari sudut pandang Islam merupakan persyaratan
yang tak terelakkan, untuk membantu penerapan ajaran Islam dalam kehidupan
individu, keluarga, dan masyarakat. Manajemen Islam tidak hanya dipandang
sebagai ilmu, tapi juga seni kepemimpinan yang mengedepankan keadilan dan
kejujuran (Adesty, 2025).

Salah satu sektor yang memberikan kontribusi bagi perekonomian
Indonesia adalah sektor industri. Sektor industri yang mengolah hasil
pertanian, baik nabati maupun hewani, menjadi bahan pangan olahan sangat
berperan untuk perekonomian (Dewi & Rahayu, 2024). Mengingat pangan
merupakan kebutuhan pokok manusia, maka industri ini memiliki peluang
pertumbuhan yang sangat baik dan terus dibutuhkan. Kedelai sebagai salah satu
komoditas utama digunakan untuk membuat tempe, makanan tradisional yang

sangat digemari karena kandungan gizinya yang tinggi. Konsumsi tempe di



Indonesia mencapai sekitar 6,45 kg per orang per tahun (M. A. Syarifuddin &
Lesmana, 2023). Tempe juga bisa divariasikan dalam bentuk apa pun salah
satunya diolah menjadi keripik tempe.

Keripik tempe yang merupakan inovasi dari produk tempe, tidak hanya
menawarkan rasa yang lezat tetapi juga nilai gizi yang tinggi. Hal ini
menjadikan keripik tempe sebagai pilihan yang menarik bagi konsumen yang
mengutamakan kesehatan. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan akan
produk makanan sehat dan alami semakin meningkat. Konsumen saat ini lebih
sadar akan pentingnya memilih makanan yang tidak hanya enak tetapi juga
bergizi (Wijaya et al., 2021). Oleh karena itu, keripik tempe dapat menjadi
alternatif yang menarik di pasar makanan ringan.

Perusahaan keripik tempe “8 12”” merupakan salah satu pelaku usaha di
Desa Bencongan, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang. Usaha
Keripik Tempe “8 12” merupakan contoh UKM yang mengelola proses
produksi dari bahan baku kedelai hingga produk akhir yang siap dipasarkan.
Usaha ini mulai beroperasi pada tahun 2008 dengan modal awal Rp 2.000.000
dan kini memiliki omset sekitar Rp 20.000.000 per bulan, usaha ini mampu
menghasilkan keripik tempe dengan rasa lebih gurih dan renyah dibandingkan
produk sejenis di wilayah tersebut (Triyono, 2025). Fakta-fakta di atas
kemudian menarik peneliti untuk menjadikan keripik tempe “8 12” sebagai
lokasi penelitian.

Manajemen produksi merupakan aspek krusial bagi keberhasilan usaha

keripik tempe “8 12”. Kelancaran proses produksi akan meningkatkan peluang



pencapaian sasaran bisnis, sedangkan gangguan produksi dapat menurunkan
keuntungan. Oleh sebab itu, manajemen produksi harus mempertimbangkan
manfaat produk, kondisi persaingan, produk alternatif, target pasar, dan
kemudahan akses konsumen terhadap produk. Manajemen produksi perlu
berlandaskan prinsip Islam yang menekankan empat pilar penting: keahlian,
transparansi, kejujuran, dan kebenaran.

Kepemimpinan dalam manajemen Islam harus berlaku adil,
memastikan tidak ada pihak yang dirugikan, dan seluruh proses berjalan secara
harmonis untuk mencapai kesejahteraan bersama (Herzeqovina, 2020). UKM
sering menghadapi kendala dalam mengatur proses produksi yang efisien dan
efektif, terutama dalam hal pemanfaatan sumber daya. Sumber daya alam,
modal, teknologi, dan sumber daya manusia menjadi input penting dalam
proses produksi yang harus dikelola secara adil dan optimal agar hasil akhirnya
dapat memberikan kesejahteraan bagi seluruh pihak terlibat (A. Idris, 2016).

Manajemen produk yang baik akan menentukan kelangsungan bisnis,
pencapaian sasaran produksi, dan keuntungan usaha. Islam menekankan
manajemen yang bersifat adil, jujur, transparan, dan berkeahlian, yang tidak
hanya mengejar keuntungan material tetapi juga menjaga nilai moral dan etika
dalam operasional usaha. Manajemen produksi perlu dilakukan agar tidak
hanya efektif dan efisien secara bisnis, tetapi juga mampu menerapkan nilai-
nilai Islam yang mengedepankan keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan

bersama.



Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran konkret bagaimana
prinsip bisnis Islam dapat dijadikan pijakan manajemen produksi dalam UKM
di Indonesia, khususnya di sektor pangan olahan yang tengah berkembang.
Oleh karena itu, penelitian mengenai manajemen produksi usaha ini
berdasarkan perspektif bisnis Islam sangat penting untuk mendorong
produktivitas usaha sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, kejujuran,
dan keberlanjutan dalam operasionalnya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana manajemen produksi pada usaha Keripik Tempe “8 12”7
2. Bagaimana manajemen produksi Keripik Tempe “8 12” berdasarkan
perspektif bisnis islam?
C. Tujuan Dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini antara
lain :

1. Untuk menganalisis mekanisme pengelolaan produksi pada usaha
Keripik Tempe “8 12”.

2. Untuk menganalisis manajemen produksi di Keripik Tempe “8 12”
dari perspektif bisnis islam.

Manfaat penelitian meliputi hasil dari penelitian yang berlangsung,
mencakup sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan bisa membantu dalam meningkatkan pengetahuan,

serta bisa memberikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya



yang memiliki minat dalam melakukan penelitian dengan
permasalahan dibidang ekonomi khususnya tentang manajemen
produksi keripik tempe.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang manajemen dan bisnis islam. Penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian serupa.
b. Bagi Konsumen
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna bagi konsumen dalam memilih produk kripik tempe
yang sesuai dengan bisnis islam. Konsumen dapat memilih
produk keripik tempe “8 12" dengan keyakinan bahwa produk
tersebut diproduksi dengan cara yang sesuai secara syariah.
c. Bagi Unit Usaha Keripik Tempe “8 12”
Hasil penelitian ini dapat membantu usaha keripik
tempe “8 12” dalam mengembangkan produknya yang lebih
efisien dan dapat meningkatkan efektivitas manajemen

produksi yang lebih baik lagi.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Mekanisme pengelolaan produksi keripik tempe “8 12” meliputi
rangkaian proses mulai dari pembuatan tempe dengan fermentasi kedelai,
pemotongan tempe menggunakan mesin potong semi otomatis,
penggorengan keripik dengan adonan bumbu, hingga pengemasan
memakai plastik berdiri yang menarik dan terstandar. Penggunaan mesin
potong tempe telah meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi
dibandingkan dengan pengirisan manual yang membutuhkan waktu lebih
lama dan tenaga lebih besar. Mekanisme ini didukung oleh
pengorganisasian tenaga kerja yang terfokus pada bagian proses tertentu
dengan pengawasan langsung pemilik, meski terdapat perangkapan
tugas. Mekanisme ini sudah cukup efektif dalam memenuhi permintaan
pasar lokal yang berkembang namun belum maksimal dalam pemasaran
digital dan kapasitas produksi untuk pasar yang lebih luas. Optimasi
penggunaan mesin dan teknologi seperti pengembangan mesin pengiris
tempe berbasis motor listrik menjadi saran peningkatan berikutnya untuk
mekanisme produksi yang lebih efisien dan konsisten.

2. Manajemen produksi keripik tempe “8 12” telah berjalan dengan
penerapan empat fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian) secara nyata. Perencanaan produksi

meliputi pengalokasian modal, pembelian bahan baku berkualitas, dan



pemilihan metode pengolahan yang tepat dengan mesin potong.
Pengorganisasian ditandai dengan pembagian tugas karyawan pada
bagian produksi, pengemasan, dan distribusi, meskipun adanya
perangkapan tugas pemilik menekan efektivitas optimal fungsi
organisasi. Kepemimpinan dilakukan dengan pengawasan langsung
pemilik beserta istri, menjaga efektivitas dan motivasi kerja yang sejalan
dengan prinsip manajemen dan syariah. Pengendalian mutu sudah
dilaksanakan secara rutin dengan pengawasan produk yang ketat dan
pemisahan produk cacat. Meski demikian, pengimplementasian sistem
manajemen mutu total (TQM) dan pengembangan struktur organisasi
lebih profesional direkomendasikan untuk perbaikan kualitas dan
peningkatan kapasitas produksi di masa depan.

. Manajemen Produksi Keripik Tempe “8 12 dari Perspektif Bisnis Islam,
keripik tempe “8 12 telah menerapkan prinsip-prinsip syariah secara
komprehensif, meliputi penggunaan bahan baku halal dan aman,
kejujuran dalam penjualan dan penimbangan, serta keadilan terhadap
tenaga kerja dengan upah yang sesuai dan waktu istirahat yang
diberlakukan. Usaha ini juga menjunjung tinggi transparansi produk dan
tanggung jawab sosial, termasuk pengelolaan limbah secara ramah
lingkungan dan kebijakan toleran terhadap keterlambatan pembayaran
konsumen. Meskipun struktur organisasi belum sepenuhnya optimal
karena perangkapan tugas pemilik, namun nilai dan etika bisnis Islam

yang dijalankan memperkuat keberlanjutan dan kesejahteraan semua



pihak. Integrasi prinsip syariah ini membedakan usaha keripik tempe “8

12” dari banyak penelitian lain sekaligus menjadi contoh nyata

implementasi bisnis berlandaskan keimanan dan tanggung jawab sosial.
B. KETERBATASAN PENELITIAN

1. Penelitian menunjukkan bahwa kapasitas produksi keripik tempe "8 12"
masih terbatas, yaitu sekitar 8 kg per hari, sehingga belum dapat
memenuhi permintaan dalam skala yang lebih besar atau memasuki pasar
modern seperti minimarket secara maksimal. Hal ini sejalan dengan
keterbatasan teknologi mesin yang digunakan dan tenaga kerja yang
terbatas. Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan produktivitas
mesin pemotong yang kurang maksimal sebagai penghambat kapasitas
produksi.

2. Adanya perangkapan tugas pemilik yang mengerjakan berbagai fungsi
mulai dari produksi, pemasaran hingga pengiriman menyebabkan kurang
optimalnya pengorganisasian kerja. Kondisi ini berdampak pada
efektivitas pengelolaan dan pembagian kerja yang belum ideal sehingga
berpotensi menghambat pengembangan usaha. Hal ini merupakan
keterbatasan yang perlu diperbaiki agar fungsi-fungsi manajerial dapat

berjalan lebih efektif sesuai teori manajemen modern.
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